PENDIDIKAN KARAKTER TERHADAP DIRI PESERTA DIDIK DAN DAMPAKNYA
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Pendidikan karakter kini memang menjadi isu utama pendidikan, selain menjadi
bagian dari proses pembentukan akhlak anak bangsa, pendidikan karakter ini pun diharapkan
mampu menjadi pondasi utama dalam mensukseskan Indonesia Emas 2025. Di lingkungan
Kementrian Pendidikan Nasional sendiri, pendidikan karakter menjadi fokus pendidikan di
seluruh jenjang pendidikan yang dibinanya. Tidak kecuali pendidikan tinggi, pendidikan
karakter ini sangat penting sekali bagi bangsa dan negara, serta sangat erat dan
dilatarbelakangi oleh keinginan mewujudkan konsensus nasional yang berparadigma
Pancasila dan UUD 1945. Konsensus tersebut selanjutnya diperjelas melalui UU No. 2 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang berbunyi ”Pendidikan Nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokrasi serta bertanggung jawab.”

A. Sebenarnya apa karakter itu?

Karakter mempunyai banyak arti, diantaranya, kemampuan untuk mengatasi secara
efektif situasi sulit, tidak enak atau tidak nyaman, atau berbahaya. Dengan pengertian tersebut
karakter menuntut kecerdasan otak, kepekaan nurani, kepekaan diri dan lingkungan,
kecerdasan merespon, dan kesehatan, kekuatan, dan kebugaran jasmani. Pembentukan
karakter pada anak dimulai sejak anak berusia dini. Lingkungan keluarga, sekolah dan
masyarakat sangat berpengaruh terhadap karakter anak. Pembentukan ini juga seiring dengan
perkembangan kognitif pada anak, yang pada dasarnya adalah perubahan dari keseimbangan
yang telah dimiliki ke arah keseimbangan baru yang diperolehnya. Dengan perkembangan itu
anak dengan cepat bisa menerima karakter yang baik. Lingkungan sekolah tentunya berperan
besar dalam pembentukan karakter pada anak. Intensitas pertemuan yang hampir setiap hari
dengan guru dan teman-teman sekolah tentunya membuat anak mencari-cari dirinya melalui

hal yang mereka lihat, rasakan, dengar, dan tiru dari lingkungan sekitar.



B. Bagaimana membentuk karakter ?

Membentuk karakter, merupakan proses yang berlangsung seumur hidup. Anak-anak
akan tumbuh menjadi pribadi yang berkarakter jika ia tumbuh pada lingkungan yang
berkarakter pula. Ada tiga pihak yang mempunyai peran penting. Yakni, keluarga, sekolah,
dan masyarakat. Dalam pembentukan karakter, ada tiga hal yang berlangsung secara
terintegrasi. Pertama, anak mengerti baik dan buruk, mengerti tindakan apa yang harus
diambil, mampu memberikan prioritas hal-hal yang baik. Kedua, mempunyai kecintaan
terhadap kebajikan, dan membenci perbuatan buruk. Kecintaan ini merupakan obor atau
semangat untuk berbuat kebajikan. Misalnya, anak tak mau berbohong. Karena berbohong itu
buruk, ia tidak mau melakukannya. Ketiga, anak mampu melakukan kebajikan dan terbiasa
melakukannya. Melalui proses tersebut, ada sembilan pilar karakter yang penting ditanamkan
pada anak. la memulainya dari (1) cinta Tuhan dan alam semesta beserta isinya; (2) tanggung
jawab, kedisiplinan, dan kemandirian; (3) kejujuran; (4) hormat dan santun; (5) kasih sayang,
kepedulian, dan kerja sama; (6) percaya diri, kreatif, kerja keras, dan pantang menyerah; (7)
keadilan dan kepemimpinan; (8) baik dan rendah hati; dan (9) toleransi, cinta damai, dan
persatuan. Karakter baik ini harus dipelihara. Pada usia anak di bawah tujuh tahun merupakan
masa terpenting dalam menanamkan karakter pada anak, sehingga pembangunan watak,
akhlak atau karakter bangsa (nation and character building,), mulai dilakukan.

Selanjutnya, dalam membangun karakter bangsa, perlu memperhatikan jatidiri
masyarakat Indonesia yang bhinneka baik asal usulnya maupun latar belakang sosial
budayanya. Pembinaan sikap dan wawasan kebangsaan (nasionalisme), pemantapan persatuan
dan kesatuan bangsa perlu menjadi pertimbangan yang utama. Memasuki era global yang
sangat kompetitif, pembinaan karakter bangsa harus diarahkan pada upaya untuk lebih
membina dan meningkatkan intelektualisme dan profesionalisme. Secara normatif,
pendidikan dalam rangka pembangunan karakter bangsa perlu mendasarkan pada Visi, Misi,
dan Fungsi pendidikan sebagaimana tercantum dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional.

C. Bagaimana dampak pendidikan karakter terhadap diri peserta didik?

Mungkin banyak yang bertanya-tanya sebenarnya apa sih dampak pendidikan karakter
terhadap keberhasilan akademik? Beberapa penelitian bermunculan untuk menjawab
pertanyaan ini. Ringkasan dari beberapa penemuan penting mengenai hal ini : (1) Buletin
Character Educator yang diterbitkan oleh Character Education Partnership, diuraikan bahwa
hasil studi Dr. Marvin Berkowitz dari University of Missouri-St. Louis, menunjukan

peningkatan motivasi siswa sekolah dalam meraih prestasi akademik pada sekolah-sekolah



yang menerapkan pendidikan karakter. Kelas-kelas yang secara komprehensif terlibat dalam
pendidikan karakter menunjukan penurunan drastis pada perilaku negatif siswa yang dapat
menghambat keberhasilan akademik. (2) Sebuah buku yang berjudul Emotional Intelligence
and School Success (Joseph Zins, et. al, 2001) mengkompilasikan berbagai hasil penelitian
tentang pengaruh positif kecerdasan emosi anak terhadap keberhasilan di sekolah. Dikatakan
bahwa ada sederet faktor-faktor resiko penyebab kegagalan anak di sekolah. Faktor-faktor
resiko yang disebutkan ternyata bukan terletak pada kecerdasan otak, tetapi pada karakter,
yaitu rasa percaya diri, kemampuan bekerja sama, kemampuan bergaul, kemampuan
berkonsentrasi, rasa empati, dan kemampuan berkomunikasi.

Pendidikan karakter di sekolah sangat diperlukan, walaupun dasar dari pendidikan
karakter adalah di dalam keluarga. Kalau seorang anak mendapatkan pendidikan karakter
yang baik dari keluarganya, anak tersebut akan berkarakter baik selanjutnya. Namun
masalahnya, kebijakan pendidikan di Indonesia juga lebih mementingkan aspek kecerdasan
otak, dan hanya baru-baru ini saja pentingnya pendidikan budi pekerti menjadi bahan
pembicaraan ramai. Ada yang mengatakan bahwa kurikulum pendidikan di Indonesia dibuat
hanya cocok untuk diberikan pada 10-20 persen otak-otak terbaik. Artinya sebagian besar
anak sekolah (80-90 persen) tidak dapat mengikuti kurikulum pelajaran di sekolah. Ditambah
lagi dengan adanya sistem ranking yang telah “memvonis” anak-anak yang tidak masuk “10
besar”, sebagai anak yang kurang pandai. Sistem seperti ini tentunya berpengaruh negatif
terhadap usaha membangun karakter, dimana sejak dini anak-anak justru sudah “dibunuh”
rasa percaya dirinya. Jadi, pendidikan karakter atau budi pekerti plus adalah suatu yang urgent
untuk dilakukan. Kalau kita peduli untuk meningkatkan mutu lulusan SD, SMP dan SMU,
maka tanpa pendidikan karakter adalah usaha yang sia-sia.

Kami ingin mengutip kata-kata bijak dari pemikir besar dunia. Mahatma Gandhi
memperingatkan tentang salah satu tujuh dosa fatal, yaitu ‘“education without
character”’(pendidikan tanpa karakter). Dr. Martin Luther King juga pernah berkata:
“Intelligence plus character....that is the goal of true education” (Kecerdasan plus
karakter....itu adalah tujuan akhir dari pendidikan sebenarnya). Juga Theodore Roosevelt
yang mengatakan: “To educate a person in mind and not in morals is to educate a menace to
society” (Mendidik seseorang dalam aspek kecerdasan otak dan bukan aspek moral adalah
ancaman mara-bahaya kepada masyarakat)..

*) Daftar Pusaka dari berbagai sumber buku dan akses internet.
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